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Abstrak 

Tingkat pemahaman siswa didefinisikan sebagai kemampuan yang diharapkan dapat memahami konsep 

atau makna, fakta dan situasi yang diketahui siswa dalam proses pembelajaran. Tingkat pemahaman siswa 

merupakan hal penting yang wajib diketahui oleh guru agar dapat menciptakan metode pembelajaran yang 

efektif. Penelitian bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa melalui pembuatan media 

pembelajaran e-poster berbasis website pada materi perubahan lingkungan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan instrumen tes dengan 

membandingkan hasil dari pretest dan posttest siswa serta instrumen angket respons siswa terhadap 

pembuatan media e-poster. Teknik analisis data menggunakan uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah mendapat perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 

pemahaman siswa memperoleh hasil uji N-Gain pada kelas X Mipa 1 memperoleh data peningkatan rata-

rata nilai pretest dan posttest sebesar 42,81% dengan rata-rata nilai N-Gain 73,41% termasuk dalam 

kategori tinggi. Respons siswa pada kategori membuat media e-poster berbasis website didapatkan rata-

rata skor sebesar 97% termasuk dalam kategori baik dan 3% termasuk kategori cukup. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pembuatan media e-poster berbasis website oleh siswa dapat 

meningkatkan  pemahaman siswa kelas X MIPA 1 pada materi perubahan lingkungan.  

Kata Kunci: tingkat pemahaman siswa, media pembelajaran berbasis website,  perubahan lingkungan

  

Abstract  

The level of student understanding is defined as the ability that is expected to understand concepts or 

meanings, facts and situations that are known to students in the learning process. The level of student 

understanding is an important thing that must be known by the teacher in order to create an effective 

learning method. This study aims to analyze the level of students' understanding through the creation of 

website-based e-poster learning media on environmental change materials. The data collection method 

used is descriptive quantitative. The research instrument used was a test instrument by comparing the 

results of the students' pretest and posttest as well as a questionnaire instrument for students' responses 

to the making of E-poster media. The data analysis technique used the Normalized Gain test (N-Gain) to 

determine the level of students' understanding after receiving treatment. The results showed that students' 

understanding of obtaining N-Gain test results in class X Mipa 1 obtained data on an increase in the 

average pretest and posttest scores of 42.81% with an average N-Gain value of 73.41% included in the 

high category. Student responses in the category of making website-based e-poster media obtained an 

average score of 97% including in the good category and 3% including in the sufficient category. Based 

on the results of the study, it can be concluded that the making of website-based e-poster media by 

students can improve students' understanding of class X MIPA 1 on environmental change material. 

Keywords: Student Understanding Level, Website based learning media, Environmental Change 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 yang berlangsung mulai tahun 

2019 banyak mengubah tatanan masyarakat dunia tak 

terkecuali Indonesia. Adanya pandemi tidak hanya 

berdampak pada kesehatan yang membahayakan nyawa, 

namun  memberikan dampak yang besar pula pada 

berbagai sektor. Penyebaran virus yang cepat berdampak 

pada beberapa bidang kehidupan. Dampak besar dari 

pandemi Covid-19 terjadi pada beberapa sektor seperti 

ekonomi, sosial, pendidikan serta pariwisata (Wahyuni et 
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al,. 2021). Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi penyebaran virus, salah satunya dengan 

membatasi kegiatan berskala (social distancing). 

Pembatasan yang dilakukan berdampak pada 

perubahan sistem pendidikan di dunia. Terdapat 180 

negara yang menutup sekolah dan universitas sampai 

waktu yang belum dapat ditentukan, keputusan ini 

merupakan inisiatif untuk memperlambat penyebaran 

virus yang dapat mengurangi korban jiwa akibat infeksi 

Covid-19 (Putra et al., 2020). Meskipun demikian, 

pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya agar 

pendidikan di Indonesia tetap dapat dilaksanakan. Upaya 

yang dilakukan adalah dengan mengubah sistem 

pembelajaran luring (luar jaringan) di dalam kelas 

menjadi sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) 

yang dapat diakses dari manapun dan kapanpun.  

Pembelajaran daring didefinisikan sebagai sistem 

pembelajaran yang dilakukan tanpa memperhitungkan 

jawak sehingga  memudahkan guru dan siswa dalam 

belajar tanpa harus berada di satu lokasi yang sama. 

Pembelajaran daring berlangsung melalui pemanfaatan 

teknologi khususnya internet dan media elektronik seperti 

HP. Peran media pembelajaran elektronik dan internet 

sangat dibutuhkan oleh siswa dan guru untuk menunjang 

pembelajaran pada masa pandemi yang mengharuskan 

belajar dari rumah. Menurut Sudaryanti dan Anung 

(2021) pembelajaran daring merupakan sistem belajar 

mengajar yang memberikan kebebasan kepada siswa dan 

guna dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 

waktu tertentu sesuai kemauan dengan memanfaatkan 

jaringan internet. Teknologi berfungsi sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran daring menjadi sebuah kebiasaan baru 

dalam pendidikan di negara-negara dunia termasuk 

Indonesia. Selama masa pandemi sekolah diwajibkan 

melaksanakan pembelajaran secara tidak langsung tanpa 

terkecuali termasuk di sekolah dengan lokasi yang sulit 

diakses atau sekolah pedalaman. Salah satu sekolah yang 

tergolong sebagai sekolah pedalaman yang melaksanakan 

pembelajaran daring ini yaitu SMA Negeri 1 Arjasa. 

SMAN 1 Negeri Arjasa adalah salah satu dari dua sekolah 

SMA Negeri yang berada di kepulauan Kangean. SMA 

ini bisa dibilang merupakan favorit atau unggulan di 

Kepulauan Kangean. Namun, faktanya sekolah ini belum 

memiliki sarana dan prasarana penunjang untuk 

melakukan pembelajaran daring serta minimnya media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi 

dan keingintahuan tentang materi yang disajikan, karena 

dengan menggunakan media siswa dapat mengamati 

secara langsung visualisasi materi yang dijelaskan. 

Penggunaan media pembelajaran diharapkan mampu  

memotivasi siswa selama belajar.  Media pembelajaran 

yang digunakan pada tahap orientasi pengajaran dapat 

menunjang efektifnya proses penyampaian materi 

(Wiratmojo & Sasonohardjo 2002).  Motivasi adalah 

dorongan agar seseorang dapat melakukan segala sesuatu 

termasuk belajar (Umairah 2020). Penggunaan media 

pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas, 

pemahaman konsep, serta mempermudah penerimaan 

informasi. 

Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan 

yang dimiliki siswa untuk menolak, menerima serta 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dalam kegiatan 

belajar. Tingkat pemahaman siswa merupakan tingkat 

kemampuan untuk memahami konsep, fakta serta situasi 

yang diketahui (Purwanto, 1994). Guru dituntut mampu 

memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi, 

efektif, serta inovatif agar siswa dapat menerima dan 

paham akan materi yang disampaikan dengan baik saat 

belajar. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh peneliti, 

guru di SMA Negeri 1 Arjasa menggunakan beberapa 

variasi media berupa aplikasi sebagai ruang maya untuk 

belajar adalah Whatsapp, Google Classroom, zoom dan 

Google meet. Menurut pendidik dan peserta didik media 

tersebut dianggap sederhana dan mudah digunakan. 

Pembelajaran dilakukan secara dua arah dengan metode 

ceramah dan diskusi saja tanpa memanfaatkan media lain 

penunjang materi. Hal tersebut dilakukan karena menurut 

guru, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

dalam kondisi tatap maya lebih sulit untuk dilakukan 

sehingga siswa hanya diberikan tugas dan PPT berisi 

materi yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Pembelajaran saat ini menuntut guru untuk dapat 

menggunakan metode serta model pembelajaran yang 

kreatif serta inovatif. Menurut (Huzaimah & Risma 2021) 

guru juga dituntut untuk lebih kreatif selain cakap dalam 

menyampaikan materi. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

tidak bosan dan malas saat belajar. Pembelajaran yang 

menyenangkan diharapkan mampu memudahkan siswa 

untuk memahami konsep materi sekaligus agar tidak 

jenuh, khususnya pada mata pelajaran biologi. 

Mata pelajaran biologi terdiri dari beberapa materi 

yang memiliki banyak konsep untuk dipahami bukan 

sekedar dihafalkan. Salah satunya materi perubahan 

lingkungan, lingkungan mengacu pada penataan ruang 

sekitarnya termasuk makhluk hidup.. Lingkungan adalah 

satu kesatuan ruang dengan segala komponennya. 

Menurut Ilmiah (2017) dalam pembelajaran biologi 

terdapat tujuan penting yaitu pemerolan konsep, karena 

materi didalamnya memerlukan pemahaman bukan 
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sekedar dihafalkan.  Sumber belajar siswa hanya 

menggunakan buku paket atau LKS,  sedangkan sumber 

belajar digital seperti youtube dan google serta PPT yang 

digunakan untuk menjelaskan materi perubahan 

lingkungan yang termasuk dalam KD 3.11 serta KD 4.11 

kelas X. 

Materi perubahan lingkungan pada umumnya masih 

menyeluruh dan belum mengarah pada kehidupan nyata 

disekitar siswa, utamanya yang berkaitan dengan Covid-

19 yang marak terjadi saat ini. Sehingga siswa hanya 

sebatas menghafalkan tanpa memahami. Pernyataan 

tersebut didukung oleh peneltian Azizah, dkk (2017) yang 

menyatakan kemampuan kognitif siswa masih rendah 

berdasarkan KKM dengan nilai 68. Kemampuan kognitif 

diukur dengan pelaksanaan ulangan harian materi 

pencemaran lingkungan. Siswa yang dikategorikan tuntas 

hanya memiliki persentase 48,69%, sedangkan sisanya 

sebanyak 51,31% dikategorikan belum tuntas.  Solusi dari 

permasalahan tersebut adalah dengan membuat media 

yang efektif agar siswa memahami konsep materi.  

Variasi media pembelajaran yang mampu digunakan 

untuk melatih pemahaman peserta didik adalah poster 

elektronik atau E-Poster. E-Poster merupakan media 

visual elektronik berbentuk grafis. Poster merupakan 

visualisasi dari kombinasi pesan dan warna untuk 

mencuri perhatian orang yang melihatnya dengan 

meninggalkan gagasan yang berarti pada ingatan 

(Sudjana & Rivai, 2010). Dalam pembelajaran Biologi 

media pembelajaran berbasis website mempermudah 

siswa memahami materi dan media pembelajaran 

berbasis web ini memudahkan  siswa untuk belajar tanpa 

harus berhadapan langsung  dengan guru. Proses 

pembelajaran siswa  dilakukan secara mandiri dengan 

menggunakan menu-menu yang tersedia pada media 

(Susilowati, et al., 2021). Pembuatan E-poster oleh siswa 

sebagai media pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan memahami konsep serta 

memiliki kreativitas yang baik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Untuk memperoleh 

pemahaman, siswa harus mengerjakan apa yang telah 

dipelajari untuk kemudian dirangkai kembali dengan 

caranya sendiri (Joseph & Vance N, 2007). 

Penggunaan media E-poster ini dianggap akan 

memberikan dampak yang signifikan pada pemahaman 

siswa pada materi lingkungan hidup. Selain itu hasil 

belajar kognitif siswa meningkat dengan menggunakan 

media poster dalam pembelajaran (Yazak et al., 2015) 

Hal ini didukung oleh penelitian Fierda Zahara Jannah 

(Jannah et al., 2016) bahwa dengan media E-poster fisika 

materi fluida statis berbentuk photoscape dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X. Selain itu, 

terdapat penelitian oleh Nursalam (Mahmud, 2017) yang 

menunjukkan bahwa media E-poster cukup efektif 

digunakan dalam  pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

tingkat pemahaman siswa melalui pembuatan media 

pembelajaran e-poster berbasis website pada materi 

perubahan lingkungan. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis tingkat pemahaman siswa kelas X SMA 

melalui pembuatan media E-poster berbasis website 

tentang materi perubahan lingkungan. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 pada bulan Februari 2022 bertempat di 

kelas X  MIPA 1 SMA Negeri 1 Arjasa. Sasaran  

penelitian ini   adalah 31   siswa kelas  X MIPA 1. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu 

instrumen tes dengan membandingkan hasil dari pretest 

dan posttest siswa serta instrumen angket sebagai metode 

pokok. Angket respons yang berisikan pertanyaan 

diberikan kepada siswa kelas X MIPA 1. Dari hasil 

pengisian angket kemudian dilakukan penskoran dan 

analisis menggunakan analisis statistik untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa kelas X SMA melalui 

pembuatan media e-poster berbasis website. Angket 

respons siswa atau kuisioner bertujuan untuk 

mendapatkan tanggapan siswa terhadap pembuatan e-

poster berbasis website oleh siswa sendiri untuk 

menganalisis tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

perubahan lingkungan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes  yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Siswa mengerjakan tes 

awal (pretest) berupa 20 soal pilihan ganda serta 5 soal 

uraian guna mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 

untuk memahami materi sebelum memperoleh perlakuan. 

Selanjutnya diberikan perlakuan dengan meminta siswa 

untuk membuat media E-Poster berbasis website yang 

bertujuan untuk mendapatkan respons positif dari siswa 

dan mengarah pada peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi perubahan lingkungan. Selanjutnya 

memberikan tes akhir (posttest) bertujuan untuk 

mengetahui perubahan yang dialami siswa setelah 

mendapat perlakuan berupa membuat e-poster. Angket 

dibagikan kepada siswa untuk mendapatkan tanggapan 

siswa terhadap materi melalui pembuatan media E-Poster 

berbasis website. 

Teknik analisis data menggunakan uji Gain 

Ternormalisasi (N-Gain) untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa setelah mendapat perlakuan. Gain 
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ternormalisasi merupakan skor yang diperoleh dari hasil 

perbandingan skor gain aktual dengan skor gain 

maksimum. Skor gain aktual merupakan skor gain yang 

didapatkan peserta didik dari hasil tes, sedangkan skor 

gain maksimum adalah skor gain tertinggi yang mungkin 

didapatkan oleh siswa siswa dari hasil tes. Skor N-Gain 

dirumuskan menurut Meltzer  (2002) sebagai berikut: 

 
 

Pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk 

persen (%) terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

 Tidak Efektif 

 Kurang Efektif 

 Cukup Efektif 

 Efektif 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai N Gain Kategori 

 Tinggi 

 Sedang 

 Rendah 

 

Teknik analisis data angket respons siswa 

menggunakan skala likert dengan beberapa tingkat 

penilaian atau rating scale yaitu: skor 4 dikategorikan 

sangat baik. Skor 3 kategori baik, skor 2 kategori cukup. 

baik, dan skor 1 kategori kurang baik. Penghitungannya 

ditentukan dengan rumus menurut Sugiyono (2013): 

 

Tabel 3. Kriteria Angket Respons Siswa 
Angka Persentase 

(%) 
Tafsiran 

 Kurang Baik 

 Cukup Baik 

 Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pretest dan posttest yang telah dikerjakan 

oleh siswa kemudian diolah untuk menentukan gain 

ternormalisasinya. Data gain ternormalisasi disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil perolehan nilai pretest dan posttest 

Siswa ke 
Nilai 

Pretest Posttest 

1.  56 91 

Siswa ke 
Nilai 

Pretest Posttest 

2.  43 84 

3.  27 77 

4.  41 91 

5.  21 84 

6.  43 83 

7.  27 84 

8.  70 93 

9.  46 88 

10.  42 85 

11.  35 85 

12.  35 86 

13.  38 79 

14.  32 91 

15.  57 91 

16.  46 84 

17.  28 85 

18.  43 86 

19.  42 75 

20.  42 88 

21.  38 78 

22.  42 75 

23.  36 83 

24.  65 83 

25.  36 84 

26.  43 89 

27.  50 88 

28.  67 90 

29.  48 80 

30.  38 85 

31.  27 86 

Rata –

rata 
42,06 84,87 

Ketuntas

an 
0% 100% 

N-Gain 0,73 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan hasil N-Gain pada Tabel 4 kemudian 

disederhanakan pada Gambar 1 untuk mempermudah 

pembacaan kriteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil gain ternormalisasi setelah siswa 

melakukan  pretest dan posttest 

Berdasarkan hasil pada Gambar 1, siswa memperoleh 

kategori sedang sebanyak 7 dengan rentang skor gain 

sebesar dan kategori tinggi sebanyak 24 
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siswa dengan rentang . Rata-rata perolehan dari 

hasil data pretest yaitu 42,06 termasuk kategori sedang 

dan ketuntasan 0%. Rata-rata nilai N-Gain 73,41% 

termasuk dalam kategori tinggi .Data pretest untuk 

mengetahui nilai kemampuan siswa dalam memahami 

materi sebelum membuat E-poster berbasis website yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest 

menggunakan statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai rata-rata 

pretest. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembuatan 

media E-poster berbasis website oleh siswa dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi perubahan 

lingkungan. Pemahaman siswa disebabkan oleh tampilan 

poster yang menarik serta menyajikan materi yang lebih 

mudah untuk dipahami. 

Ciri poster yang baik menurut Musfiqon (2012) 

adalah sederhana, warna, tulisan, slogan jelas, dapat 

mempresentasikan ide, desain menarik dan berbeda 

sehingga mampu menarik perhatian peserta didik untuk 

menerima informasi yang disampaikan. Berdasarkan teori 

tersebut media e-poster berbasis website dapat 

memotivasi siswa dan lebih mudah memahami topik 

perubahan lingkungan sehingga siswa menghasilkan hasil 

belajar yang optimal dalam pembelajaran. 

Angket diberikan setelah siswa belajar membuat 

media E-poster berbasis website dan melakukan posttest. 

Pengisian angket dilakukan guna mendapatkan data 

tingkat pemahaman siswa pada materi pelajaran. Dalam 

angket disajikan 10 butir pertanyaan yang kemudian 

direkam dalam bentuk diagram batang. Hasil respons 

peserta didik terdapat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Respons Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan 

melalui media e-poster berbasis website termasuk dalam 

kategori baik dengan 97% dan kategori cukup 3%. 

Menurut Fitriasih et al. (2019) respons peserta didik 

dikatakan baik apabila mencapai skor 51% - 75% dan 

dikategorikan cukup apabila mencapai skor 26% - 50%. 

Perolehan skor dari 31 responden, 29 diantaranya 

menyatakan bahwa dapat memahami materi dengan baik 

setelah belajar menggunakan media e-poster, sedangkan 2 

lainnya menyatakan bahwa cukup dapat memahami 

materi setelah belajar menggunakan media e-poster 

berbasis website. 

Tingkat pemahaman siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Siswa yang dapat memahami materi dengan baik 

dan bukan sekedar menghafal akan cenderung 

mendapatkan hasil belajar yang baik, karena saat 

mengerjakan soal mereka dapat mengaplikasikan 

pemahaman terhadap pertanyaan yang disajikan. Menurut 

Ilmiyah et al. (2021) tingkat pemahaman siswa 

mempengaruhi hasil belajar. Pemahaman konsep siswa 

yang rendah dapat disebabkan oleh metode yang 

digunakan guru belum maksimal serta kurangnya minat 

dan  motivasi belajar siswa. 

Media pembelajaran e-poster didesain dengan 

tampilan yang menarik serta memanfaatkan kecanggihan 

teknologi sehingga membuat siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Tampilan media pembelajaran yang 

menarik, tidak membosankan, dan penggunaannya yang 

mudah membuat siswa termotivasi untuk belajar (Lubis & 

Jaslin, 2015) 

Media e-poster berbasis website pada materi 

perubahan lingkungan yang telah digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar mendapatkan respons positif 

dalam meningkatkan pemahaman materi. Hal ini selaras 

dengan perolehan nilai N-gain yang menyatakan bahwa 

penggunaan media e-poster berbasis website pada materi 

perubahan lingkungan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

PENUTUP 

Simpulan 

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembuatan media e-poster berbasis website oleh siswa 

pada materi perubahan lingkungan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dengan hasil belajar siswa. Hal ini 

ditunjukkan rata-rata perolehan nilai posttest mengalami 

peningkatan sebesar 42,81%, selain itu rata-rata 

perolehan nilai N-gain sebesar 73,41% dengan kategori 

tinggi. Hasil analisis respons siswa pada kategori 

membuat media e-poster berbasis website didapatkan 

sebesar 97% dengan kategori baik dan 3% dengan 

kategori cukup. 

Saran 

Penelitian selanjutnya perlu menerapkan pembuatan e-

poster pada materi lain yang menuntut adanya 

pemahaman konsep.  

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
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